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Abstrak 

Kantor CLC Titian Foundation merupakan sebuah kantor yayasan yang bergerak 

dalam bidang pendidikan dan sosial, selain itu juga digunakan sebagai tempat 

edukatif bagi masyarakat sekitar dengan menjadi salah satu perpustakaan terbuka 

yang ada di daerah Bayat, Klaten. Yayasan Titian Masa Depan didirikan oleh Lily 

kasoem pada tahun 2006 akibat bencana yang melanda Yogyakarta dan Jawa 

Tengah, dan pilihannya jatuh pada kecamatan Bayat.  CLC Titian Foundation ini 

bertujuan untuk membantu masyarakat dengan memberikan pelatihan/kursus serta 

membantu anak sekolah dengan memberikannya beasiswa pendidikan sekolah 

tingkat atas, dengan begitu diharapkan masyarakat mampu berusaha mandiri di 

kemudian hari. Perancangan ini bertujuan untuk mampu mewadahi seluruh 

kegiatan kantor, kreatif dan sosial baik yang dilakukan oleh pegawai maupun dari 

pengunjung dengan lahan yang terbatas. Berdasarkan brief dari klien terpilihlah 

gaya eklektik dengan tema Javanese local ethnic. Karya desain ini menerapkan 

metode perancangan proses desain terdiri dari analisa dan sintesa, proses yang 

dilakukan yaitu dengan cara mengumpulkan data kemudian mengolahnya menjadi 

alternatif desain yang bisa memberikan ide solusi yang maksimal. Penerapan gaya 

eklektik dan tema Javanese local ethnic dan seluruh elemen interior di dalamnya 

diharapkan mampu mengoptimalkan aktivitas dan sirkulasi didalam kantor dan 

CLC Titian foundation ini. 

Kata Kunci : interior, CLC, eklektik, etnik local 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Yayasan Titian Masa Depan atau yang lebih dikenal dengan Titian 

Foundation merupakan organisasi sukarelawan yang di kelola secara 

profesional dan berfokus dalam membantu masyarakat Indonesia yang kurang 

mampu, melalui peningkatan pendidikan, pengetahuan, dan ketrampilan. 

Yayasan ini berdiri di Bayat, Klaten setelah terjadinya gempa bumi pada tahun 

2007 yang memiliki tujuan  untuk membantu masyarakat dalam pendidikan 

dan membangun sekolah-sekolah di sekitar wilayah yang terdampak gempa 

bumi tersebut. Pendidikan merupakan salah satu usaha manusia dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi diri baik secara jasmani maupun 

rohani yang sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat dan budaya. 

Pendidikan juga memiliki peran yang penting dalam menjamin perkembangan 

dan kelangsungan hidup suatu bangsa.  

Menurut UU No.28 Tahun 2004 Yayasan merupakan badan hukum yang 

terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai 

tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan dan kemanusiaan yang tidak 

mempunyai anggota.( UU No.28 Tahun 2004 pasal 1). Dengan begitu dapat 

disimpulkan bahwa yayasan adalah suatu badan hukum yang mempunyai 

maksud dan tujuan bersifat sosial, keagamaan dan kemanusiaan, yang didirikan 

dengan memperhatikan persyaratan formal yang ditentukan dalam undang-

undang. 

Seiring berjalannya waktu kini Titian Foundation menjadi yayasan yang 

populer di wilayah Klaten yang tidak hanya memberi bantuan bagi warga 

sekitar yang terkena dampak gempa bumi 2007 saja, namun mencakup seluruh 

wilayah Klaten. Berawal dari kantor yang hanya menumpang di sekolah yang 

dibangunnya dan berfokus untuk membantu masyarakat sekitar saja, kini Titian 

Foundation telah memiliki kantor di Bayat, Klaten dan memiliki banyak 

fasilitas yang lebih bisa menunjang segala kegiatan yang diadakan oleh Titian 

https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_hukum
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
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Foundation untuk anak-anak beasiswanya yang kini lebih di kenal dengan 

sebutan CLC (Community Lerning Centres) Titian Foundation. CLC  juga 

memainkan banyak peran penting dalam masyarakat kurang berkembang di 

sekitar lokasi CLC. Terkadang CLC menjadi satu-satunya perpustakaan terbuka 

yang dimiliki masyarakat, dan di lain waktu, CLC berfungsi sebagai tempat 

mengadakan lokakarya dan program pendidikan yang diharapkan bermanfaat 

bagi masyarakat secara menyeluruh. 

CLC Titian Foundation merupakan kantor yayasan yang di dalamnya 

terdapat fasilitas lain untuk umum juga seperti perpustakaan terbuka, ruang 

kursus komputer dan lainnya. Bangunan dengan arsitektur bergaya semi 

tradisional atau berbentuk rumah kampung ini memiliki luas kurang lebih 600 

m2, selain digunakan sebagai kantor yayasan, juga terdapat perpustakaan 

terbuka. Selain itu CLC ini juga  digunakan sebagai tempat anak-anak sekitar 

bermain dan mengikuti kursus, serta sebagai  pusat kegiatan dan informasi bagi 

anak-anak beasiswa yang biaya sekolahnya di tanggung oleh Titian 

Foundation.  

Bangunan dari CLC Titian Foundation ini perlu untuk di rancang ulang 

karena kompleksitas kegiatan yang tinggi sehingga kantor ini di tuntut untuk 

dapat menyediakan fasilitas yang mampu mewadahi seluruh kegiatannya. Hal 

lain yang penting untuk di perhatikan adalah pengguna yang usianya berbeda-

beda, serta memiliki keperluan yang beragam dalam satu waktu. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Proses desain dapat dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama 

adalah analisis, masalah diidentifikasi, diteliti, dibedah, dan di analisis. 

Dari tahap ini, desainer datang dengan proposal ide tentang bagaimana 

langkah dalam memecahkan masalah. Tahap kedua adalah sintesis, 

diamana bagian-bagian ditarik bersama-sama untuk mebentuk solusi yang 

kemudian diterapkan (Kilmer, 2014) 
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Gambar 1. Proses Desain 

(Sumber: Kilmer, 2014) 

 

Pada perancangan CLC Titian Foundation metode desain yang 

digunakan adalah metode desain dari Rosemary Kilmer, dimana proses 

desain yang akan di rancang dibagi menjadi dua tahap, tahap pertama 

adalah analisis dan tahap kedua adalah sintesis. Pada tahap pertama atau 

analisis dilakukan identifikasi terhadap masalah, kemudian melakukan 

penelitian, dan membedahnya. Selanjutnya tahap sintesis, tahap kedua ini 

semua masalah yang telah teranalisis di tarik kembali supaya membentuk 

solusi atau ide yang tepat untuk perancangan desain yang akan dibuat.  

 

Gambar 2. Bagan Pola Pikir Perancangan 

(Sumber: Kilmer, 2014) 
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2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah (Analisis) 

1) Commit (Accept the Problem) 

Tahap ini adalah tahapan paling awal yang dilakukan oleh 

seorang desainer dalam melakukan proses desain, yaitu menerima 

masalah yang ada. 

2) State (Define the Problem) 

Tahap kedua yang dilakukan oleh seorang desainer 

selanjutnya adalah mendefinisikan masalah. Tahap ini merupakan 

tahap yang penting sebab mendefinisikan masalah merupakan 

sebuah tahap awal yang akan berdampak langsung terhadap solusi 

akhir. Pada tahap ini diharapkan desainer dapat mendefinisikan 

berbagai masalah yang ada sehingga dapat menentukan solusi yang 

tepat guna di terapkan pada desain akhir. 

3) Collect (Gather the Facts) 

Tahap ini merupakan tahap mencari informasi setelah 

masalah dapat di pahami. Data yang dicari bukan hanya berbentuk 

data fisik saja namun juga informasi yang berkaitan dengan 

masalah pada objek dan yang akan mempengaruhi keputusan 

desain. Pengumpulan data ini dapat dilakukan dengan cara 

melakukan wawancara dengan pengguna ruang, survey pengguna 

ruang dan mencari refrensi dari proyek serupa. 

4) Analyze  

Tahap yang selanjutnya ini merupakan tahap meneliti, 

mengolah dan mengelompokan data-data maupun permasalahan 

yang sudah di dapat dari tahapan-tahapan sebelumnya kedalam 

kategori yang berhubungan agar bisa menentukan solusi desain 

dengan tepat. 
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b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain (Sintesis) 

1) Ideate 

Tahap ini merupakan proses yang di lakukan seorang 

desainer untuk berfikir kreatif dan inovatif sehingga muncul 

alternatif ide-ide untuk mencapai tujuan perancangan. Dalam 

memunculkan ide kreatif ini tentunya tiap-tiap individu memiliki 

cara tersendiri. Sebagai salah satu contoh cara memunculkan ide 

kreatif seorang desainer yaitu dengan membaca majalah desain, 

dan masih banyak cara lainnya seperti browsing internet, dan bias 

juga dengan traveling ke tempat-tempat yag menambah wawasan 

tentang desain. Selanjutnya inspirasi dan ide dituangkan dalam 

kalimat. Kalimat tersebut harus mendeskripsikan ide-ide pokok 

dengan mempertimbangkan aspek fungsional dan aestetik. 

Langkah yang dilakukan adalah dengan membuat sketsa-sketsa ide 

dan experiment bentuk berupa prototype sederhana yang telah 

disesuaikan dengan referensi. 

2) Choose (Select the Best Option) 

Tahap ini merupakan tahap dimana seorang desainer 

memilih pilihan yang paling tepat dari banyaknya ide yang muncul 

dari proses seblumnya. Proses ini hendaknya dilakukan dengan 

memikirkan juga tentang kebutuhan, keinginan klien dan konsep 

yang sesuai dengan budget. 

3) Implement (Take Action)  

Tahap ini merupakan tahap dimana seorang desainer 

menuangkan ide yang terpilih kedalam bentuk fisik seperti final 

drawing, gambar kerja, layout, rendering maupun presentasi. Tahap 

ini bertujuan agar desainer dank klien bisa melihat hasil sebelum 

akhirnya direalisasikan. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain (Evaluasi) 

Tahap evaluasi adalah tahap meninjau kembali dan mereview 

terhadap desain akhir, apakah ada hal yang perlu diubah, ditambahkan 

atau dikurangi. Tahap ini juga digunakan sebagai tahap menilai desain 
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apakah desain tersebut sudah bisa memecahkan masalah yang ada atau 

belum, sehingga desain yang terpilih akan dirasa sebagai solusi yang 

tepat dengan masalah yang ada.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


